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ABSTRACT

LPD accounting fraud can disrupt their financial and business operations and cause harm
to clients, stakeholders and the local community. The purpose of this study was to analyze
the impact of unethical conduct, information asymmetry, and accounting compliance on
trends in accounting fraud in Mengwi District LPD. The study included her 152 respondents
who were selected using targeted random sampling and whose data were collected through
questionnaires. Data analysis includes hypothesis testing using multiple regression analysis
and t-test. The results show that unethical behavior and information asymmetry have a
significant and positive impact on accounting fraud trends, while compliance with
accounting rules has a significant and negative impact on accounting fraud trends. The
report recommends improving internal controls to prevent accounting fraud as early as
possible.

Keywords: Unethical behavior, information asymmetry, accounting rule compliance,
accounting fraud tendency

PENDAHULUAN

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) melukiskan suatu badan menguntungkan yang dipunyai
oleh dusun adat ataupun pakraman, yang beranjak ataupun beranjak di aspek perkreditan serta
tidak cuma beranjak di aspek ekonomi ataupun sosial ekonomi, namun mempunyai tujuan yang
amat berarti ialah: mengenai mengiklankan proteksi kehidupan adat. LPD tidak hanya bermanfaat
sebagai lembaga keuangan yang menopang kehidupan ekonomi masyarakat desa, tetapi juga
menjadi solusi atas terbatasnya ketersediaan pembiayaan bagi warga desa. Namun, mengingat
pesatnya perkembangan LPD, terdapat permasalahan terkait penyalahgunaan anggaran pengguna
(Nitimiani & Suardika, 2020).

Aksi penyimpangan ini merupakan salah satu aksi kecurangan akuntansi. Kecurangan
akuntansi merupakan wujud penipuan yang disengaja yang berakibat terjadinya kerugian tanpa
diketahui oleh terdakwa dan membayar keuntungan kepada pelaku. Kecurangan akuntansi

disebabkan oleh sistem regulasi dan kontrol yang tidak memadai di industri. Selingkuh biasanya
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tentang itu titik berat untuk melakukan ketakjujuran atau dorongan untuk memakai kesempatan
yang ada dan adanya pembenaran (Wahyuni & Putra, 2022).

Fenomena mengenai Fraud Akuntansi dapat dilihat dari kasus terjadi pasa LPD Gulingan
Mengwi. Kasus kecurangan LPD Gulingan Mengwi mengakibatkan kerugian sebesar 30 miliar.
Terdapatnya penyimpangan yang ditemui terpaut dengan angsuran fiktir yang dicoba oleh
Pimpinan LPD serta terdapatnya simpanan yang dicairkan tanpa sepengetahuan pelanggan.
Kecurangan pada LPD Gulingan Mengwi diakibatkan oleh sedang terdapat sebagian kelemahan
terpaut pengurusan finansial LPD semacam LPD telah mempunyai catatan nominatif pinjaman,
tetapi catatan nominatif pinjaman yang terdapat pasa sistem berlainan dengan yang terdapat di
neraca. LPD pula tidak mempunyai kebijaksanaan tercatat terkait SOP pemberian angsuran serta
dalam melaksanakan pemberian angsuran tidak memikirkan azas- azas pemberian angsuran yang
segar. Berdasarkan penyebab terjadinya kecurangan pada LPD Gulingan Mengwi diketahui bahwa
penyebab kecurangan pada LPD Gulingan Mengwi disebebkan karena adanya perilaku tidak etis
yang dimiliki oleh ketua LPD, adanya asimetri informasi, dan tidak taatnya terhadap aturan
akuntansi yang ada dalam pemberian kredit (Radarbali.com, 2023). Berdasarkan fenomena
tersebut Fraud Akuntansi disebabkan oleh faktor perilaku tidak etis, asimetri informasi dan
ketaatan aturan akuntansi.

Perilaku merupakan sikap yang menyalahgunakan peran, sikap yang menyalahgunakan
kewenangan, sikap yang menyalahgunakan pangkal energi badan, dan sikap yang tidak melakukan
apa- apa. Perilaku bisa terjalin dampak minimnya pengawasan kepada pegawai dalam melakukan
kewajiban serta peranan alhasil pegawai leluasa melaksanakan kecurangan dalam suatu industri
ataupun lembaga yang bisa membagikan profit buat dirinya sendiri (Saraswati & Purnamawati,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Saraswati & Purnamawati, 2022), (Kalau & Leksair, 2020)
menyatakan bahwa perilaku tidak etis ber positif terhadap Fraud Akuntansi.

Asimetri informasi adalah kondisi dimana adanya kesenjangan kepemilikan informasi antara
prinsipal dan agen disaat prinsipal mempunyai informasi yang kurang tentang keahlian agen,
sedangkan agen mempunyai infromasi yang lebih mumpuni tentang kapasitas mereka sendiri, area
fungsional, dan pabrik secara keseluruhan. (Wahyuni & Putra, 2022). Apabila terjalin asimetri
data, manajemen industri hendak menyediakan informasi finansial yang dibutuhkan untuk mereka,
untuk dorongan buat mendapatkan ganti rugi tambahan yang besar, memepertahankan jabatandan
lain- lain. Riset yang dicoba oleh (Laoli, 2022), (Putri & W., 2018), (I Putu & Ayu, 2021)
membuktikan kalau asimetri data memi positif serta penting kepada kecondongan kecurangan

akuntansi.
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Menurut (Patabang et al., 2021) ketaatan ketentuan akuntansi merupakan sesuatu informasi
finansial diklaim mematuhi ketentuan akuntansi bila mempraktikkan kaidah-kaidah maupun
ketentuan yang tertuang dalam standar akuntansi. Ketaatan ketentuan akuntansi dapat dibilang
seluruh peranan dalam badan buat penuhi seluruh ketaatan ketentuan akuntansi dalam melakukan
pengurusan finansial dalam pembuatan informasi finansial serta informasi finansial yang diperoleh
efisien, andal dan cermat datanya. Kekalahan kategorisasi informasi finansial yang diakibatkan
sebab ketidaktaatan pada ketentuan akuntansi, hendak memunculkan kecurangan industri yang
tidak bisa dideteksi. Riset yang dicoba oleh (Batkunde & Dewi, 2022), (I Putu & Ayu, 2021)
menunjukkan bahwa ketaatan aturan akuntansi ber negatif dan signifikan terhadap Fraud
Akuntansi.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian
mengenai fraud dengan judul “ Perilaku Tidak Etis, Asimetri Informasi dan Ketaatan Aturan

Akuntansi Terhadap Fraud Akuntansi Pada LPD Se-Kecamatan Mengwi”.
KAJIAN PUSTAKA

Menurut (Batkunde & Dewi, 2022) filosofi atribusi ini menarangkan kalau kala orang
mencermati sikap seorang, orang itu berusaha memastikan apakah sikap itu diakibatkan dengan
cara dalam ataupun eksternal. Filosofi ini pula menarangkan kalau ada sikap yang berkaitan
dengan tindakan serta karakter orang (Schuchter & Levi, 2016). Filosofi atribusi menekuni cara
gimana seorang menafsirkan sesuatu insiden, alibi, ataupun karena perilakunya yang dii oleh daya
dalam serta eksternal yang hendak memantulkan sikap kepemimpinan seorang itu. Filosofi atribusi
menarangkan aksi seseorang buat bersikap yang di memi oleh aspek eksternal serta pula
internalnya. Kecondongan seorang buat melaksanakan kecurangan akuntansi bisa diakibatkan
oleh aspek eksternal ialah asimetri data serta aspek dalam ialah perilaku serta pula ketaatan orang
kepada ketentuan yang terdapat dalam perihal ini ketaatan ketentuan akuntansi.

Menurut (Egita, E., & Magfiroh, 2018) fraud ialah aksi tidak jujur yang dicoba dengan
bermacam metode tipu serta bertabiat membodohi dan kerap tidak diketahui oleh korban yang
dibebani. Fraud merupakan aksi yang dicoba dengan cara tipu serta mempunyai watak
membodohi, tetapi pihak yang dibebani kerap tidak mengetahui sementara itu aksi itu amat
mudarat. Fraud ialah aksi melawan hukum yang di lakukakan dengan cara terencana dengan tujuan
khusus semacam akal busuk, membagikan informasi yang galat ataupun wujud aksi lain yang di

jalani oleh pihak khusus bagus dalam badan ataupun yang dari luar badan (Egita, 2020).
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Kecondongan kecurangan  akuntansi merujuk pada kecurangan di aspek finansial,
penyalahgunaan peninggalan ataupun sikap bawah tangan yang melanggar keyakinan.
Kecondongan kecurangan akuntansi sudah menghirup atensi khalayak serta alat dengan cara
besar di Indonesia serta bumi. Kecondongan kecurangan akuntansi didefinisikan selaku sikap
yang disengaja, pembohongan, penyembunyian serta kamuflase dalam penyajian informasi
finansial serta pengurusan peninggalan badan buat menggapai tujuan mencari profit untuk diri
sendiri serta menghasilkan pihak lain selaku korban (Putri & W., 2018). Kecurangan akuntansi
ialah dengan terencana melenyapkan jumlah informasi finansial buat membodohi konsumen
informasi finansial, pengasingan asset yang tidak pas yang memunculkan kehilangan (Laoli,
2022).

Perilaku merupakan sikap yang menyalahgunakan peran, sikap yang menyalahgunakan
kewenangan, sikap yang menyalahgunakan pangkal energi badan, dan sikap yang tidak melakukan
apa- apa (Saraswati & Purnamawati, 2022). Perilaku merupakan sikap yang menyimpang dari
kewajiban utama ataupun tujuan penting yang sudah disetujui. Perilaku sepatutnya tidak dapat
diperoleh dengan cara akhlak sebab menyebabkan ancaman untuk orang lain serta area (Kalau &
Leksair, 2020).

Menurut (Putri & W., 2018) asimetri data ialah suatu kondisi dimana administrator
memiliki akses data atas peluang industri yang tidak dipunyai oleh pihak luar industri. (I Putu &
Ayu, 2021) Asimetri informasi adalah suatu kondisi dimana terjadi ketidakseimbangan informasi
antara pihak industri yang mengidentifikasi informasi lebih baik daripada pihak di luar industri.
(stakeholder).

Ketaatan ketentuan akuntansi ialah peranan dalam badan, sebab bila informasi finansial
yang disusun tidak menjajaki ketentuan akuntansi hingga bisa memunculkan kesempatan
terbentuknya perilaku serta kecurangan akuntansi (Laoli, 2022). Menurut (Dasuki & Yudawati,
2022) ketaatan ketentuan akuntansi Merupakan tanggung jawab Dewan untuk mematuhi setiap
keputusan atau peraturan akuntansi dalam pelaksanaan manajemen keuangan dan penyusunan
informasi keuangan untuk memberikan kejelasan dan akuntabilitas pengurusan finansial serta
informasi finansial yang diperoleh efisien, andal dan cermat datanya.

Hipotesis Penelitian
H1:  Perilaku tidak etis ber terhadap Fraud Akuntansi
H2:  Asimetri informasi ber terhadap Fraud Akuntansi

H3:  Ketaatan aturan akuntansi ber terhadap Fraud Akuntansi
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METODE PENELITIAN

Kecondongan kecurangan  akuntansi dii oleh perilaku, asimetri data, serta ketaatan
ketentuan akuntansi. Perilaku bisa terjalin dampak minimnya pengawasan kepada pegawai dalam
melakukan kewajiban serta peranan alhasil pegawai leluasa melaksanakan kecurangan dalam
suatu industri ataupun lembaga yang bisa membagikan profit buat dirinya sendiri. Apabila terjalin
asimetri data, manajemen industri hendak menyediakan informasi finansial yang berguna untuk
mereka, untuk dorongan buat mendapatkan ganti rugi tambahan yang besar, memepertahankan
jabatandan lain- lain. Ketaatan ketentuan akuntansi dapat dibilang seluruh peranan dalam badan
buat penuhi seluruh ketaatan ketentuan akuntansi dalam melakukan pengurusan finansial dalam
pembuatan informasi finansial serta informasi finansial yang diperoleh efisien, andal dan cermat
datanya. Kekalahan kategorisasi informasi finansial yang diakibatkan sebab ketidaktaatan pada
ketentuan akuntansi, hendak memunculkan kecurangan industri yang tidak bisa dideteksi.
Bersumber pada penjelasan diatas kerangka berasumsi yang dapat ditafsirkan bersumber pada satu
elastis terbatas kecondongan keurangan akuntansi yang dii 3 elastis bebas( perilaku, asimentri data

serta ketaatan ketentuan akuntansi) merupakan selaku selanjutnya:

Perflaku Tidale Etis (2{1)
\ Eecendeningan

Asimetr1 Informasi (2(2) Eecurangan Akuntans: (1)

Eetaatan Aturan Alountanst

(X3)

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir
Populasi dalam riset ini merupakan 306 pegawai dari 38 LPD Se- Kecamatan Mengwi
Dalam riset ini tata cara pengumpulan ilustrasi yang dipakai merupakan Non Probality sampling
dengan tata cara Purposive Sampling. Purposive Sampling ialah metode determinasi ilustrasi
dengan estimasi khusus.( Sugiyono, 2018). Ada pula Patokan yang hendak dipakai dalam riset ini
ialah: pihak yang mempunyai kewajiban serta wewenang langsung ikut serta dalam kategorisasi
informasi finansial pada LPD Se- Kecamatan Mengwi ialah Pimpinan LPD, Bendaharawan, Kasa

serta Sekretaris. Jumlah ilustrasi yang hendak dipakai ialah sebesar 152 orang.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum  Maximum Mean Std.
Deviation
Perilaku tidak etis (X1) 114 27 43 34,816 4,155
Asimetri informasi (X2) 114 18 35 25,833 4,115
Ketaatan aturan 114 28 56 45,500 6,473
akuntansi (X3)
Fraud Akuntansi (Y) 114 33 69 48,772 9,629

Sumber: data diolah (2023)

Pada bagan 1 Angka minimal dari perilaku( X1) sebesar 27 angka maksimal 43 dan pada
umumnya sebesar 34, 816 serta standar digresi 4, 155. Angka minimal dari asimetri informasi (
X2) sebesar 18 angka maksimal 35 dan pada umumnya sebesar 25, 833 serta standar digresi 4,
115. Angka minimal dari elastis ketaatan ketentuan akuntansi( X3) sebesar 28, angka maksimal
56 dan angka pada umumnya sebesar 45, 5 serta standar digresi 6, 47. Angka minimal dari elastis
kecondongan kecurangan akuntansi( Y) sebesar 33, angka maksimal 69 dan angka pada umumnya
sebesar 48, 772 serta standar digresi 9, 629.

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

. Nilai r Nilai Cronbach

Variabel Minimal Keterangan Alpha Keterangan
Perilaku tidak etis 0,4 . .
(X1) 69 Valid 0,796 Reliabel
Asimetri informasi 0,3 . .
(X2) 74 Valid 0,825 Reliabel
Ketaatan aturan 0,4 . .
akuntansi (Xa) 58 Valid 0,903 Reliabel
Kecenderungan 06
kecura-ngan 8’1 Valid 0,951 Reliabel
akuntansi (Y)

Sumber : data diolah (2023)
Berdasarkan Tabel 4.4, nilai seluruh variabel adalah r > 0,30 dan Cronbach Alpha > 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut memenuhi asumsi validitas dan reliabilitas

sehingga dapat dilanjutkan ke tahap analisis selanjutnya.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

_ Normalitas Multikolonearitas Hete_rokeda_stisitas
Variabel (sig. 2 tailed) Tolerance VIF (sig. 2 tailed-
) Abres)
X1 0,280 3,567 0,924
X2 0,372 0,154 6,486 0,380
X3 0,153 6,545 0,935

Pada hasil uji normalitas, nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga distribusi data
dikatakan memenuhi syarat normalitas. Bagian multikoloni, angka toleransi 0, 10 dan VIF< 10
menyimpulkan, dalam bentuk regresi, bahwa multikolinearitas tidak saling terkait. Bagian tentang
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada satu pun elastisitas independen penting yang
secara statistik mempengaruhi jumlah absolut variabel terbatas (Abres) yang tersisa. Hal ini dapat
dilihat dari probabilitas signifikansi yang melebihi tingkat kepercayaan 5%. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

Teknik Analisis Data

Tabel 4 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Unstandardized t-Hitung Probabilitas Keterangan
Beta (sig.)
Konstanta -21,566
Perilaku tidak etis 3,182 30,277 0,000 Signifikan
(X1)
Asimetri informasi 0,511 3,571 0,001 Signifikan
(X2)
Ketaatan  aturan -1,179 -12,901 0,000 Signifikan
akuntansi (X3)
Adjusted R Square 0,935
F Statistik 541,394
Probabilitas (p- 0,000
value)

Variabel Dependen Fraud Akuntansi (Y)
Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan tabel di atas, dapat disusun fungsi regresi sebagai berikut.
(Y) =-21,566 + 0,218X1 + 0,511X2- 1,179X3 + ¢
a. Nilai konstanta mengasumsikan bahwa tanpa perubahan perilaku tidak etis, asimetri

informasi, ketaatan aturan akuntansi maka besarnya kecendrungan kecurangan akuntansi
akan menurun sebesar -21,566.

b. Jika perilaku tidak etis (X1) bertambah 1 satuan, maka kecenderungan kecurangan
akuntansi bertambah 3,182 dengan asumsi asimetri informasi, dan ketaatan aturan

akuntansi dianggap tetap.
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c. Jika asimetri informasi (X2) bertambah 1 satuan, maka Fraud Akuntansi bertambah
sebesar 0,511 dengan asumsi perilaku tidak etis (X1) dan ketaatan aturan akuntansi (X3)
dianggap tetap.

d. Jika ketaatan aturan akuntansi (X3) bertambah 1 satuan Fraud Akuntansi menurun sebesar
1,179 dengan asumsi perilaku tidak etis (X1) dan asimetri informasi (X2) dianggap tetap.

Uji Kelayakan Model
Koefisien Determinasi (R2)

Angka adjusted R square sebesar 0,94 mengisyaratkan bahwa 94% alterasi angka
kecondongan kecurangan akuntansi bisa dipaparkan oleh perilaku, asimetri data, serta ketaatan
ketentuan akuntansi. Sebaliknya lebihnya sebesar 6,5% dijelaskan oleh aspek lain yang tidak
dicermati pada riset ini.

Uji Simultan (F Test)

Hasil pengetesan p- value membuktikan angka 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti sikap
tidak etis, asimetri data serta ketaatan ketentuan akuntansi dengan cara bersama- sama memiliki
pengaruh penting kepada kecondongan kecurangan akuntansi.

Uji Parsial (T Test)

Berdasarkan hasil Uji hipotesis (Uji t) pada tabel 4, dapat dijelaskan hasil uji parsial (t-test)
sebagai berikut:

a. Variabel perilaku tidak etis sebesar 3,182 pada sig 0,000 < 0,05 berarti perilaku tidak etis
berdampak pada fraud.

b. Variabel asimetri informasi sebesar 0,511 pada sig 0,001 < 0,05 berarti asimetri informasi
berdampak terhadap Fraud Akuntansi..

c. Variabel ketaatan aturan akuntansi sebesar -1,179 pada sig sebesar 0,000 < 0,05 berarti

ketaatan aturan akuntansi berdampak terhadap Fraud Akuntansi.

Pembahasan Hasil Penelitian
Perilaku Tidak Etis Terhadap Fraud Akuntansi

Bersumber pada hasil riset didapat variabel perilaku mempunyai angka koefisien patokan
sebesar 3, 182 dengan angka signifikansi sebesar 0, 000&lIt; 0, 05. Perihal ini membuktikan kalau
perilaku mempunyai akibat positif serta penting kepada kecondongan kecurangan akuntansi.
Anggapan 1 dalam riset ini diperoleh. Hasil riset membuktikan kalau terus menjadi besar perilaku
hingga terus menjadi bertambah kecondongan kecurangan akuntansi. Perilaku merupakan sikap

yang menyalahgunakan peran, sikap yang menyalahgunakan kewenangan, sikap yang
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menyalahgunakan pangkal energi badan, dan sikap yang tidak melakukan apa- apa. Perilaku bisa
terjalin dampak minimnya pengawasan kepada pegawai dalam melakukan kewajiban serta peranan
alhasil pegawai leluasa melaksanakan kecurangan dalam suatu industri ataupun lembaga yang
bisa membagikan profit buat dirinya sendiri (Saraswati & Purnamawati, 2022). Perilaku
sepatutnya tidak dapat diperoleh dengan cara akhlak sebab menyebabkan ancaman untuk orang
lain serta area( Jika&amp; Leksair, 2020). Riset ini mensupport hasil riset yang dicoba oleh
(Saraswati & Purnamawati, 2022), (Kalau & Leksair, 2020) melaporkan kalau perilaku memi
positif kepada kecondongan kecurangan akuntansi. Maksudnya bila perilaku yang dipunyai orang
besar hingga kecondongan kecurangan akuntansi hendak bertambah.
Asimetri Informasi Terhadap Fraud Akuntansi

Variabel asimetri data mempunyai angka koefisien patokan sebesar 0, 511 dengan angka
signifikansi sebesar 0, 001< 0, 05. Perihal ini membuktikan kalau asimetri informasi mempunyai
akibat positif serta penting kepada kecondongan kecurangan akuntansi. Anggapan 2 dalam riset
ini diperoleh. Hasil riset membuktikan Jika asimetri informasi tetap tinggi, Fraud Akuntansi akan
meningkat. Asimetri informasi adalah kondisi dimana adanya kesenjangan kepemilikan informasi
antara prinsipal dan agen disaat prinsipal mempunyai informasi yang kurang tentang keahlian
agen, sedangkan agen mempunyai lebih banyak informasi tentang keterampilan pribadi, industri,
dan industri. ukuran Ketika ada asimetri informasi, manajemen industri memberi mereka informasi
keuangan yang berguna yang memotivasi mereka untuk menerima imbalan tambahan yang besar,
mempertahankan status mereka, dll. Studi ini mendukung mis. (Laoli, 2022), (Putri & W., 2018),
(I Putu & Ayu, 2021) menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Fraud Akuntansi. Artinya adanya asimetri informasi yang tinggi berakibat pada
meningkatkannya Fraud Akuntansi
Ketaatan Aturan Akuntansi Terhadap Fraud Akuntansi

Variabel ketaatan ketentuan akuntansi mempunyai angka koefisien patokan sebesar- 1, 179
dengan angka signifikansi sebesar 0, 000< 0, 05. Perihal ini membuktikan kalau ketaatan ketentuan
akuntansi mempunyai akibat minus serta penting kepada kecondongan kecurangan akuntansi.
Anggapan 3 dalam riset ini diperoleh. Hasil riset membuktikan kalau terus menjadi besar ketaatan
ketentuan akuntansi hingga kecondongan kecurangan akuntansi hendak menyusut. Menurut
(Patabang et al., 2021) ketaatan ketentuan akuntansi merupakan sesuatu informasi finansial
diklaim mematuhi ketentuan akuntansi bila mempraktikkan kaidah-kaidah ataupun prinsip- prinsip
yang tertuang dalam standar akuntansi. Ketaatan ketentuan akuntansi dapat dibilang seluruh

peranan dalam badan buat penuhi seluruh ketaatan ketentuan akuntansi dalam melakukan
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pengurusan finansial dalam pembuatan informasi finansial serta informasi finansial yang diperoleh
efisien, andal dan cermat datanya. Kekalahan kategorisasi informasi finansial yang diakibatkan
sebab ketidaktaatan pada ketentuan akuntansi, hendak memunculkan kecurangan industri yang
tidak bisa dideteksi. Riset ini mensupport hasil riset yang dicoba oleh (Batkunde & Dewi, 2022),
(I Putu & Ayu, 2021) menunjukkan bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Fraud Akuntansi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisi serta uraian- uraian pada ayat lebih dahulu dapat ditarik
kesimpulan bahwa: Perilaku memi positif serta penting kepada kecondongan kecurangan
akuntansi. Perihal ini berarti terdapatnya perilaku pada LPD di Kecamatan Mengwi hingga terus
menjadi bertambah kecondongan kecurangan akuntansi. Asimetri data memi positif serta penting
kepada kecondongan kecurangan akuntansi. Perihal ini berarti terus menjadi besar asimetri data
pada LPD di Kecamatan Mengwi hingga kecenderngan kecurangan akuntansi hendak bertambah.
Ketaatan ketentuan akuntansi memi minus serta penting kepada kecondongan kecurangan
akuntansi. Perihal ini berarti terus menjadi besar ketaatan ketentuan akuntansi pada LPD di
Kecamatan mengwi hingga kecondongan kecurangan akuntansi hendak menyusut.

Bersumber pada kesimpulan diatas, pengarang membagikan anjuran yang bisa jadi bisa
bermanfaat selaku bawah estimasi ataupun masukan untuk pihak lain ialah selaku selanjutnya:
Buat meminimalisir terbentuknya kecurangan akuntansi, hingga bisa dicoba dengan tingkatkan
kejernihan data: Salah satu metode buat menanggulangi asimetri data merupakan dengan
tingkatkan kejernihan data, semacam dengan membenarkan serta memperjelas penyajian data
dalam informasi finansial. Perihal ini bisa menolong kurangi peluang untuk pihak- pihak yang
mempunyai data lebih buat melaksanakan kecurangan . Mempraktikkan pengawasan dalam: LPD
bisa menguatkan pengawasan dalam dengan merelaikan kewajiban antara orang yang bertanggung
jawab buat mempersiapkan informasi finansial serta orang yang bertanggung jawab buat
mengaudit serta mengecek informasi finansial. Perihal ini bisa menolong kurangi peluang untuk
pihak yang mempunyai data lebih buat melaksanakan kecurangan . Mempraktikkan ganjaran yang
pas: LPD bisa mempraktikkan ganjaran yang pas buat menghindari serta menanggulangi
kecurangan akuntansi. Perihal ini bisa memotivasi pegawai buat menaati kebijaksanaan serta

metode yang sudah diresmikan serta kurangi peluang buat melaksanakan kecurangan akuntansi.
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